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Gambar 12. Grafik Harapan Pengguna Terhadap Fitur Prototipe

VII. PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Tujuan dari penelitian ini adalah mengusulkan
penyebaran informasi tidak kejahatan berdasarkan
konsep  Location  Aware  Capability  dengan
menggunakan perangkat mobile. Proses pengiriman
informasi koordinat digunakan untuk memperoleh data
yang dibutuhkan guna menunjang pengembangan
sistem dapat dilakukan dengan baik.

. Android dapat memberikan posisi latitude dan
longitude dari pengguna mobile phone, kemudian
melakukan query ke server untuk mendapatkan
informasi keberadaan objek berdasarkan lokasi dari
pengguna tersebut. Layanan yang dihasilkan bersifat
open source berupa aplikasi mobile yang memiliki
kesadaran lokasi pengguna. Oleh karena itu, lisensi
pada aplikasi ini bersifat general public license (GPL).

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah
Prototipe Arsitektur Sistem Aplikasi Bantuan Layanan
Informasi Kejahatan Menggunakan Ponsel Berbasis
Location Aware Capability, dengan menggunakan
posisi latitude dan longitude dari pengguna mobile
phone melalui Google Map.

2. Saran dan Pengembangan

Dari kesimpulan dan penelitian yang penulis lakukan,

saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:

a. Penggunaan longitude dan latitude untuk memprediksi
dapat berjalan baik di ruangan terbuka. Untuk prediksi
yang lebih akurat terhadap lokasi pengguna dapat
digunakan Location Based Services (LBS).
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Untuk lokasi di dalam ruangan penggunaan Location
Based Services (LBS) kurang baik sehingga butuh
analisa dan penerapan teknologi lebih lanjut.

Untuk daerah-daerah tertentu yang letak BTS sangat
jauh dari tempat kejadian, keakuratan deteksi lokasi
mungkin kurang akurat. Hal ini karena penentuan
lokasi pengguna akan dikonversi dari latitude dan
longitude dari tempat pengguna berada. Hasil dari
konversi ini dapat menurunkan keakuratan deteksi
lokasi pengguna, seperti yang kita asumsikan ukuran
kota dalam bentuk persegi.

Handheld yang dapat digunakan nantinya diharapkan
dapat beragam, tidak hanya berbasis sistem operasi
Android, melainkan juga yang berbasis Blackberry OS,
i0S, dan Windows Phone. Teknologi yang
memungkinkan hal ini adalah HTML 5 yang hampir
dapat berjalan di semua sistem operasi mobile.

LBS (dikombinasikan dengan A-GPS) bekerja di
dalam ruangan dan di luar ruangan dalam presisi yang
berbeda tergantung pada daerah kekuatan sinyal, ini
akan sangat berguna bagi data spasial untuk
mengidentifikasi lokasi kejahatan/kecelakaan.

Informasi tindak kejahatan yang diberikan ke pengguna
kepada aparat kepolisian dapat lebih lengkap, misalnya
dengan menampilkan rekaman kejadian saat terjadinya
tindak kejahatan atau dikombinasikan dengan CCTV
yang berada di NTMC Polri untuk tindakan analisa
lebih lanjut sebagai bentuk pelayanan dini terhadap
masyarakat.
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